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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Penggunaan kosmetik di Indonesia menunjukkan peningkatan yang pesat, 

baik dari segi variasi maupun jumlahnya. Salah satu produk kosmetik yang sering 

digunakan oleh masyarakat adalah sabun pembersih wajah, yang berfungsi 

menghilangkan sel kulit mati, kotoran, serta minyak berlebih (Astuti dkk., 2021). 

Meskipun penggunaan pembersih wajah penting untuk kulit, kulit wajah tetap 

rentan mengalami berbagai gangguan akibat paparan faktor eksternal. 

Faktor eksternal seperti terpapar sinar ultraviolet, polusi, dan 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan kerusakan sel kulit melalui mekanisme 

stres oksidatif, yang berpotensi memicu penuaan dini, inflamasi, dan timbulnya 

masalah kulit. Oleh karena itu, pembersih wajah sebaiknya tidak hanya berfungsi 

untuk membersihkan, tetapi juga mampu melindungi kulit dari stres oksidatif. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan bahan alami 

yang kaya antioksidan tinggi (Pandurang dkk., 2024). 

Antioksidan merupakan senyawa penting yang berperan mencegah proses 

oksidasi oleh radikal bebas dengan cara menjaga kestabilan komponen biologis dan 

melindungi jaringan tubuh dari kerusakan akibat aktivitas oksidatif (Rahaman 

dkk., 2023). Salah satu sumber antioksidan alami yang potensial adalah daun ubi 

jalar (Ipomoea batatas L.), karena bagian tanaman ini diketahui mengandung 



berbagai senyawa polifenol. Pada penelitian (Sernita dkk., 2024) melaporkan 

bahwa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu memiliki kemampuan antioksidan yang 

sangat kuat, dengan nilai IC50 sekitar 30,82 mg/L, sedangkan vitamin C sebagai 

pembanding memiliki nilai IC50 sekitar 6,24 mg/L. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa daun ubi jalar ungu berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber 

antioksidan alami. Selain aktivitas antioksidannya, daun ubi jalar ungu juga 

mengandung senyawa bioaktif seperti fenolik, antosianin, flavonoid, asam fenolat, 

dan turunan kafeoil, yang berpotensi sebagai antiinflamasi (Tshilongo dkk., 2024). 

Maka, untuk mengoptimalkan penghantaran bahan aktif ke kulit, diperlukan 

sediaan yang sesuai salah satunya sediaan facial wash 

Facial wash adalah sediaan pembersih wajah yang digunakan untuk 

menghilangkan berbagai kotoran dari permukaan kulit. Facial wash terdapat 

beberapa macam jenis yaitu, creamy, foaming, scrub, dan gel (Wulan dkk., 2024). 

Facial wash gel merupakan sediaan pembersih wajah berbentuk gel yang 

menghasilkan busa lembut dan aman untuk kulit sensitif, berminyak, serta 

berjerawat karena formulanya tidak menyebabkan iritasi (Haryanti., 2018). 

Sediaan ini juga tidak mengandung minyak sehingga tidak dapat menyumbat pori-

pori. Selain itu, juga memiliki keunggulan dari penampilan, kestabilan, dan 

kenyamanan penggunaan. Namun demikian, kestabilan fisik sediaan gel sangat 

dipengaruhi oleh jenis gelling agent yang digunakan. 

Gelling agent merupakan merupakan komponen penting dalam formulasi 

gel karena berfungsi untuk menentukan karakteristik fisik seperti viskositas, 



homogenitas, pH, daya sebar, serta kenyamanan penggunaan. Salah satu gelling 

agent yang sering digunakan adalah Carbopol 940, yang mampu menghasilkan gel 

yang jernih, stabil, mudah larut dalam air, memberikan sensasi sejuk, dan memiliki 

kemampuan baik dalam melepaskan zat aktif (Yuniarsih & Meilinda Sari., 2021). 

Namun, variasi konsentrasi Carbopol 940 perlu dioptimalkan, karena perubahan 

konsentrasi dapat mempengaruhi karakteristik fisik gel yang dihasilkan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Ramadhani dan Astuti (2021) pada 

formulasi facial wash gel ekstrak daun kembang sepatu dengan variasi konsentrasi 

Carbopol 940 sebagai gelling agent yang telah dievaluasi pada penyimpanan suhu 

kamar selama 28 hari serta uji cycling test. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa formula yang memiliki kestabilan paling baik dan memenuhi persyaratan 

ditinjau dari pH, tinggi busa, daya sebar, sineresis/swelling, homogenitas, 

organoleptik dan iritasi kulit adalah formula dengan konsentrasi Carbopol 940 

sebesar 1%. Hal ini menengaskan pentingnya penentuan konsentrasi Carbopol 940 

yang tepat untuk menghasilkan sediaan gel yang stabil (Akmal dkk., 2024). 

Meskipun ekstrak daun ubi jalar ungu terbukti memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi, pemanfaatannya dalam bentuk sediann facial wash gel masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai formulasi dan evaluasi facial wash 

gel ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dengan variasi carbopol 940 

sebagai gelling agent perlu dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dapat diformulasikan menjadi facial wash gel 

yang stabil dan memenuhi standar persyaratan mutu, serta bagaimana variasi 



konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent mempengaruhi sifat fisik sediaan 

gel yang dihasilkan. 

B. Rumusan Masalah 

Ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung senyawa 

fenolik, flavonoid, dan antosianin yang memiliki aktivitas antioksidan dan 

antibakteri sehingga mampu melindungi sel kulit dari kerusakan akibat radikal 

bebas. Sementara itu, penggunaan Carbopol 940 sebagai gelling agent sangat 

menentukan sifat fisik sediaan gel, termasuk viskositas, daya sebar, pH, 

homogenitas, dan stabilitas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variasi 

konsentrasi Carbopol 940 memengaruhi karakteristik gel, sehingga perlu 

ditentukan konsentrasi yang optimal. 

Maka dapat dirumuskan masalah apakah ektrak daun ubi jalar ungu ( 

Ipomoea batatas L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan facial wash gel yang 

stabil dan memenuhi persyaratan dan bagaimana pengaruh variasi konsentrasi 

Carbopol 940 sebagai gelling agent terhadap sifat fisik sediaan facial wash gel. 

C. Tujuan Peneitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk memformulasi dan mengevaluasi ekstrak daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 sebagai gelling 

agent dalam sediaan facial wash gel yang stabil dan memenuhi persyaratan 

mutu fisik sediaan. 



2. Tujuan Khusus 

a. Menguji formulasi ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

dengan Carbopol 940 sebagai sediaan facial wash gel setelah penyimpanan 

pada suhu kamar selama 28 hari, dengan evaluasi meliputi pH, viskositas, 

daya sebar, tinggi busa, homogenitas, syneresis/swelling, sifat 

organoleptis, serta iritasi kulit. 

b. Melakukan pengujian stabilitas fisik sediaan facial wash gel ekstrak daun 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) menggunakan uji dipercepat (cycling 

test) selama 12 hari, dengan penilaian terhadap pH, viskositas, daya sebar, 

homogenitas, syeneresis/swelling, tinggi busa, organoleptis, dan iritasi 

kulit. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai 

pemanfaatan ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai bahan aktif 

sediaan facial wash gel dan pengaruh konsentrasi Carbopol 940 terhadap kualitas 

fisik sediaan. Selain itu, dapat digunakan sebagai sumber informasi dan menjadi 

acuan dalam pengembangan kosmetik berbahan dasar alami dibidang formulasi 

sediaan. 
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